STUDI DESKRIPTIF: TINGKAT PENGETAHUAN APOTEKER TERHADAP ANTIPSIKOTIKA
(Descriptive Study: Level of Knowledge of Pharmacists on Antipsychotics)
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ABSTRAK
Pengetahuan terkait obat merupakan salah satu yang wajib dimiliki oleh seorang apoteker dalam memberikan pelayanan kefarmasian secara optimal. Pengetahuan terkait antipsikotika menjadi penting karena dalam penggunaannya banyak ditemukan permasalahan. Penelitian bertujuan untuk menilai pengetahuan apoteker di Kalimantan Selatan terkait antipsikotika. Penelitian menggunakan metode observasional deskriptif dengan rancangan cross sectional. Teknik sampling yang digunakan berupa teknik convenience sampling. Sampel penelitian adalah Apoteker di Kalimantan Selatan yang bersedia menjadi responden penelitian melalui persetujuan yang dilakukan pada lembar informed consent yang dikirim dalam bentuk google form dan mengembalikan lembar kuesioner yang telah diisi dengan lengkap. Jumlah responden sejumlah 110 orang. Pengambilan dan pengumpulan data menggunakan kuesioner dalam bentuk google form yang dibagikan melalui what’s app grup Apoteker Kalimantan Selatan. Hasil penelitian menunjukkan 34% (n=37) apoteker berada pada tingkat pengetahuan baik dan 66% (n=73) pada tingkat pengetahuan kurang baik. 

Kata kunci : Antipsikosis, Farmasis, Pengetahuan

ABSTRACT

Knowledge related to drugs is one that must be owned by a pharmacist in providing optimal pharmaceutical services. Knowledge related to antipsychotics is important because in its use there are many problems. This study aims to assess the knowledge of pharmacists in South Kalimantan about antipsychotics. This study used a descriptive observational method with a cross-sectional design. The sampling technique used is the convenience sampling technique. The research sample was pharmacists in South Kalimantan who were willing to become respondents through an agreement made on the informed consent form which was sent in the form of a google form and returned the filled out questionnaire sheet. The number of respondents is 110 people. Collecting data using an electronic questionnaire distributed through the South Kalimantan Pharmacist What's app group. The results of the study showed
Keywords : Antipsychoses, Pharmacist, Knowledge

	ISSN : 2598-2095
	Vol. 5 No. 1 (September, 2021)
	[image: ]





	 journal.umbjm.ac.id/index.php/jcps  
	414



PENDAHULUAN
Obat antipsikotik atau yang disebut juga neuroleptika merupakan golongan obat yang umum digunakan untuk pengobatan pada gangguan kejiwaan yang serius. Obat-obatan ini ditemukan pada tahun 1950-an dan secara luas digunakan pada berbagai populasi psikiatri. Obat antipsikotik terutama digunakan dalam pengobatan skizofrenia, gangguan skizoafektif, dan mania dengan psikosis (Murphy et al., 2016). Antipsikotika digunakan untuk mengatasi berbagai gejala psikosis dan mencegah kekambuhan dengan memerlukan terapi pengobatan yang lama (Gardner et al., 2005). 
Antipsikotika dibagi dalam antipsikotika tipikal (generasi pertama) dan antipsikotika atipikal (generasi kedua). Pada umumnya, semua obat antipsikotik sama-sama memiliki mekanisme kerja dengan cara memblokade reseptor dopamin. Beberapa antipsikotika juga bekerja dengan mempengaruhi reseptor lainnya seperti reseptor serotonin, adrenergik, muskarinik, dan histamin. Variasi dalam afinitas terhadap berbagai reseptor tersebut yang membedakan efek samping dari obat antipsikotik  (Nielsen & Nielsen, 2009). 
 Pemilihan jenis antipsikotika mempertimbangkan gejala psikosis yang dominan dan efek samping obat, pemberian antipsikotika yang biasa diberikan dalam jangka waktu yang cukup lama memungkinkan ditemukannya permasalahan dalam penggunaan antipsikotika, sehingga pengobatan secara rasional sangat diperlukan oleh pasien sesuai dengan kebutuhan klinik, dosis yang memenuhi kebutuhan individu, untuk suatu periode waktu yang tepat, dengan biaya pengobatan terendah (Haddad & Dursun, 2006; Faden, 2019).
Dasar dari pengobatan farmakologis yang tepat adalah pemahaman mendasar tentang mekanisme aksi, efek yang diinginkan dan efek samping dari antipsikotika, hubungan yang baik dengan pasien dan pemantauan menyeluruh terhadap pasien sebelum dan selama perlakuan. Peranan apoteker sangat dibutuhkan dalam proses pemilihan obat yang tepat, memantau kepatuhan penggunaan obat, pemberian pelayanan kefarmasian yang optimal, mendorong perilaku kesehatan yang baik, dan masalah terkait obat yang memiliki resiko khusus bagi kesehatan. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian layanan farmasi klinik dapat meningkatkan kepatuhan terhadap pedoman pengobatan antipsikotika dan menurunkan polifarmasi pada pasien-pasien dengan pemberian antipsikotika (Stuhec & Gorenc, 2019; Holzapfel & Szabo, 2018).
Oleh karena itu, sangat diperlukan pengetahuan yang baik bagi apoteker dalam memberikan layanan kefarmasian secara optimal, terutama dalam hal pemberian obat antipsikotik yang diketahui banyak menimbulkan permasalahan dalam penggunaanya. Studi penelitian berjudul Pharmacists’ Knowledge and Practice of Issues Related to Using Psychotropic Medication in Elderly People in Ethiopia: A Prospective Cross-Sectional Study menunjukkan apoteker di Negara Ethiopia memiliki tingkat pengetahuan dan praktik yang masih rendah terkait penggunaan obat, termasuk penggunaan obat psikotropika terutama pada pasien usia lanjut. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan studi pendahuluan terkait pengetahuan apoteker terhadap suatu golongan obat, yaitu antipsikotika guna mengetahui tingkat pengetahuan apoteker terhadap antipsikotika, khususnya bagi apoteker yang ada di wilayah Provinsi Kalimantan Selatan.  
METODE PENELITIAN
[bookmark: _Hlk78695207]Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian non eksperimental, yaitu penelitian observasional dalam bentuk deskriptif dengan rancangan cross sectional.
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di Provinsi Kalimantan Selatan pada periode bulan Juli 2021
Izin Etik Penelitian
Penelitian ini sudah mendapatkan izin laik etik berdasarkan Keputusan Komisi Etik penelitian Fakultas Kedokteran Universitas Lambung Mangkurat No.706/KEPK-FK ULM/EC/VII/2021.
Populasi dan Sampel Penelitian 
[bookmark: _Hlk78889669]Populasi pada penelitian ini adalah seluruh apoteker di Kalimantan Selatan. Sedangkan sampel penelitian adalah Apoteker di Kalimantan Selatan yang bersedia menjadi responden penelitian melalui persetujuan yang dilakukan pada lembar informed consent yang dikirim dalam bentuk google form dan mengembalikan lembar kuesioner yang telah diisi dengan lengkap. Perhitungan jumlah menggunakan rumus slovin dan didapatkan perhitungan jumlah responden yang diperlukan dalam penelitian adalah sebesar 110 responden. 
Cara pengambilan sampel menggunakan metode nonprobability sampling berupa convenience sampling, sehingga sampel yang memenuhi kriteria dari suatu populasi dapat diperoleh dengan lebih mudah. 
Instrumen Penelitian
Penelitian menggunakan instrumen berupa kuesioner penelitian yang sebelumnya sudah diuji validasi dan reliabilitas. Kuesioner terdiri atas 11 pertanyaan dengan skala Guttman (“Benar dan Salah”). Jawaban Benar diberikan nilai 1 dan jawaban Salah diberikan nilai 0. Pertanyaan dalam kuesioner terbagi atas beberapa variabel pengetahuan, yaitu mekanisme kerja antipsikotika, golongan antipsikotika, nama obat-obat pada masing-masing golongan antipsikotika, bentuk sediaan antipsikotika, dan efek samping antipsikotika. 
Pengumpulan Data

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sub Bab 1
Deskripsi Hasil dan pembahasan ditulis dalam paragraf. Sub bab ditulis dalam arial 11. Jumlah sub-bab tidak terbatas sesuai dengan konten dari artikel yang dibuat penulis.
Sub Bab 2
Apabila mencantumpak tabel, judul tabel ditulis dalam Arial 10 center, isi tabel dan keterangan tabel dalam arial 8. Tabel ditulis dengan hanya menggunakan garis horizontal seperti pada contoh. Ukuran Tabel disesuaikan dengan lebar paragraf yang menggunakan 2 kolom. 
Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden
	No
	Karakteristik
	Katagori
	
	%

	1
	Usia
	21-30 tahun
	24
	75,0

	
	
	31-40 tahun
	8 
	25,0

	
	
	Jumlah
	32
	100,0

	2
	Tingkat Pendidikan
	Menengah
	20
	62,5

	
	
	Tinggi
	12
	37,5

	
	
	Jumlah
	32
	100,0

	3
	Paritas
	Primipara
	11
	34,4

	
	
	Multipara
	21
	65,6

	
	
	Jumlah
	32
	100,0


*keterangan ditulis di sini
Sub Bab 3 
Apabila terdapat grafik atau gambar dalam artikel maka judul gambar dalam arial 10 center. Keterangan gambar dalam arial 8. Bentuk dan kelengkapat dari grafik tidak memiliki format khusus. Hanya saja harus representatif dan mudah difahami, gambar jelas dan ukuran menyesuaikan sehinggan mudah difahami oleh pembaca dan dapat dipertanggung jawabkan. Selain itu harus diberi garis bingkai tipis. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada contoh.

[image: ]
Gambar 1. Persentase Tingkat Pengetahuan Apoteker Terhadao Antipsikotika
Hasil yang dibahas sesuai dengan hasil yang didapatkan. Dapat juga mengatikan dengan referensi terkait untuk menguatkan persepsi dari hasil yang diperoleh.

KESIMPULAN
Secara umum kesimpulan hanya mengandung ringkasan umum dari hasil yang telah dipaparkan dan dibahas. Minimalkan penggunaan angka secuali memang menjadi penguat dalam penarikan kesimpulan. Kesimpulan pada dasarnya hanya terdiri dari satu paragraf.

PENGHARGAAN
Bagian ini tidak wajib disediakan. Hanya dibuat jika diperlukan. Misalnya untuk mengucapkan terima kasih terhadap beberapa pihak yang berperan dalam penelitian.
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